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Abstrak

Penyakit degeneratif seperti diabetes melitus (DM) kini tidak lagi hanya menyerang orang dewasa,
tetapi juga mulai mengancam anak-anak akibat pola makan yang tidak sehat. Program pengabdian ini
bertujuan untuk memberikan edukasi kepada siswa usia dini dan pendidik mengenai pentingnya
memilih makanan dan minuman sehat dalam mencegah DM. Metode yang digunakan meliputi survei
awal, edukasi menggunakan alat bantu yang interaktif dan sesuai usia. Hasil menunjukkan peningkatan
pengetahuan dan perilaku pada siswa dan pendidik. Program ini diharapkan menjadi langkah preventif
awal terhadap penyakit degeneratif melalui edukasi gizi sejak dini.

Kata Kunci: Anak-Anak; Diabetes Mellitus; Edukasi Makanan; Makan Sehat; Penyakit Degeneratif.

Abstract

Degenerative diseases such as diabetes mellitus (DM) are no longer exclusive to adults but are increasingly
affecting young children due to unhealthy dietary patterns. This community engagement program aims to
educate early childhood students and teachers about the importance of healthy food and drink choices in
preventing DM. The method involved initial surveys, educational sessions with interactive and age-
appropriate tools. Results show improved knowledge and behavior among students and educators. This
program is expected to be an early preventive effort against degenerative diseases through early nutrition
education.
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PENDAHULUAN

Diabetes Mellitus (DM) adalah
penyakit metabolik kronis yang ditandai
dengan kadar glukosa darah tinggi
(hiperglikemia), disebabkan oleh defi-
siensi atau resistensi insulin (ADA, 2020).
Kondisi ini dapat menyebabkan kerusakan
jangka panjang pada berbagai organ vital
seperti mata, ginjal, saraf, jantung, dan
pembuluh darah (WHO, 2023). Meskipun
sering dengan orang
dewasa, juga menunjukkan tren

diasosiasikan
DM
peningkatan yang mengkhawatirkan pada
anak-anak dan remaja di seluruh dunia,
menjadi perhatian serius bagi kesehatan
masyarakat global karena dampaknya
terhadap kualitas hidup individu dan
beban sistem kesehatan.
Peningkatan prevalensi DM pada
anak usia dini sangat erat kaitannya
dengan perubahan gaya hidup modern,
khususnya pola makan yang tidak sehat
dan aktivitas fisik
2025). Data
epidemiologi dari International Diabetes
Federation (Magliano & Boyko, 2022)
menunjukkan tren peningkatan DM tipe 1
serta kemunculan DM tipe 2 pada usia
yang lebih muda. Di Indonesia sendiri,
laporan dari berbagai rumah sakit dan
klinik juga mengindikasikan adanya
peningkatan kasus, yang diduga kuat
berkorelasi dengan gaya hidup tidak sehat
dan pola makan buruk (jdih.kemkes.go.id,
2024).
Etiologi

kurangnya
(Kusumaningsih & Alwi,

DM pada anak bersifat
DM tipe
disebabkan oleh destruksi autoimun sel

multifaktorial. 1 umumnya
beta pankreas yang menghasilkan insulin,
dengan faktor genetik dan lingkungan
seperti infeksi virus sebagai pemicunya
(Kumala et al., 2023). Sementara itu, DM
tipe 2 pada anak, yang dulunya jarang, kini

semakin meningkat seiring dengan
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obesitas dan inaktivitas fisik (Setiawan,
2021). Pola makan yang tidak sehat,
seperti konsumsi berlebihan makanan dan
minuman tinggi gula sederhana, lemak
jenuh, dan kurangnya serat, berkontribusi
signifikan terhadap lonjakan kadar
glukosa darah dan resistensi insulin
(Widiastuti et al., 2024).

Untuk mencegah dan mengelola
risiko DM pada anak usia dini, pola makan
sehat dan bergizi seimbang sangat
esensial. Pedoman diet menganjurkan
peningkatan buah-buahan,
sayuran, biji-bijian utuh, dan sumber
protein tanpa lemak (Serbis et al., 2021).
Pemilihan karbohidrat kompleks dengan
indeks glikemik rendah dan asupan air
putih yang cukup sangat disarankan,
sementara konsumsi
harus dibatasi

asupan

minuman manis
secara signifikan atau
dihindari sama sekali (Von Philipsborn et
al, 2019). Pendidikan mengenai porsi
makan yang tepat juga perlu ditekankan.
Edukasi kesehatan adalah strategi
penting untuk meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman siswa sekolah dasar
dalam mencegah dan mengendalikan
penyakit degeneratif seperti DM (Ardila et
al, 2024). Mengingat peran pola makan
dan minum yang tidak seimbang dalam
peningkatan risiko DM pada anak (Amila
et al, 2024; Ulya et al., 2023), edukasi dan
sosialisasi mengenai makanan dan
minuman pemicu DM perlu ditujukan
tidak hanya kepada anak-anak, tetapi juga
kepada guru dan pengasuh di lingkungan
sekolah. Guru memiliki peran strategis
dalam menciptakan lingkungan sekolah
yang mendukung perilaku makan sehat
(Smit et al, 2023). Oleh karena itu,
pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan anak usia dini dan guru di SD
Negeri 43/IV Kota Jambi mengenai

115


https://jp3km.jurnalp3k.com/index.php/j-p3km

makanan dan minuman pemicu DM,
mendorong kesadaran bahaya
konsumsi gula berlebihan, memberikan
informasi akurat kepada guru,
menciptakan lingkungan sekolah yang
kondusif, dan merekomendasikan pilihan
makanan dan minuman sehat bagi siswa.

akan

BAHAN DAN METODE PELAKSANAAN
Kegiatan ini dilaksanakan di SD

Negeri 43/IV Kota Jambi selama lima

bulan. Tahapan kegiatan meliputi:

1. Survei awal pengetahuan siswa dan
guru tentang makanan pemicu DM.

2. Edukasi interaktif kepada siswa dengan
metode visual, cerita, dan permainan.

3. Evaluasi melalui survei kepuasan dan
pengukuran peningkatan pengetahuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas program
pendampingan edukasi mengenai

makanan dan minuman pemicu penyakit
degeneratif Diabetes Mellitus (DM) pada
anak usia dini di tingkat Sekolah Dasar.
Penyakit degeneratif, termasuk DM,
semakin menunjukkan prevalensi yang
mengkhawatirkan pada kelompok usia
yang lebih muda, seringkali dipengaruhi
oleh pola makan dan gaya hidup sejak dini
(Kompas.id, 2023). Oleh karena
intervensi edukasi yang tepat sasaran
pada usia dini menjadi krusial dalam
upaya pencegahan.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa
siswa Sekolah
pengetahuan yang sangat terbatas tentang
makanan dan minuman pemicu Diabetes
Mellitus (DM). Kesenjangan ini terlihat
jelas di enam area utama: pengetahuan
dasar DM (apa itu, penyebab, pentingnya
pencegahan), identifikasi makanan tinggi
gula, serta pemahaman tentang dampak

itu,

Dasar memiliki
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negatif makanan manis dan bersoda (von
Philipsborn et al., 2019; Sulistiani & Ulvie,
2024). Siswa juga kurang tahu tentang
makanan yang perlu dikurangi untuk
mencegah DM (misalnya makanan olahan
dan fast food), konsep pola makan sehat,
dan langkah-langkah praktis pencegahan
DM seperti aktivitas fisik. Kondisi ini
menggarisbawahi kebutuhan mendesak

akan edukasi komprehensif.
Tabel 1. Hasil pre test dan post test.

Kategori Pertanyaan Pre test  Post test
Pengertian DM 40 40
Identifikasi makanan tinggi gula 30 40
Dampak akibat makanan manis

31 39
dan bersoda
Tentang makanan yang 1 35
sebaiknya dikurangi untuk DM
Pola makan yang sehat 33 37
Pencegahan DM 30 38

Sumber Tabel: Evaluasi melalui survei
Kondisi ini mengindikasikan adanya

kesenjangan pengetahuan yang signifikan
di kalangan anak wusia dini terkait
pentingnya nutrisi dan dampak jangka
panjang dari kebiasaan makan yang tidak
sehat. Kurangnya pemahaman ini dapat
menjadi faktor risiko yang berkontribusi
terhadap peningkatan kasus DM di masa
depan, mengingat anak-anak cenderung
mengadopsi yang
terbentuk sejak kecil. Temuan ini sejalan
dengan  berbagai  penelitian  yang
menunjukkan bahwa literasi kesehatan
gizi pada anak-anak seringkali
rendah tanpa adanya
terstruktur (Kurniawaty, 2022).

Menyikapi temuan pre-test, program
edukasi dirancang secara komprehensif
dengan menggunakan metode pemaparan
materi melalui presentasi PowerPoint
(PPT). Pemilihan metode ini didasarkan
pada pertimbangan bahwa visualisasi dan
penyampaian informasi yang interaktif
dapat lebih mudah dicerna dan diingat
oleh anak-anak usia dini (Sharma, 2021;
Sumantri & Kurniasari, 2022). Materi yang

kebiasaan makan

masih

intervensi yang
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disajikan khusus membahas
keenam topik evaluasi tersebut, mencakup
identifikasi makanan dan minuman tinggi
gula, lemak, dan garam, serta alternatif
pilihan yang lebih sehat, disampaikan
dengan bahasa yang sederhana dan contoh
yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari anak. Pendekatan diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman dan
kesadaran mereka secara efektif.

Setelah pelaksanaan sosialisasi dan
pemaparan materi, dilakukan post-test
untuk mengukur peningkatan penge-
tahuan siswa. Hasil post-test menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam skor
siswa, di mana sebagian besar siswa
berhasil menjawab pertanyaan dengan
benar dan menunjukkan pemahaman yang
baik terkait topik pemicu penyakit
degeneratif DM pada anak usia dini.
Peningkatan ini secara jelas menunjukkan
bahwa intervensi edukasi yang diberikan
efektif dalam mentransfer pengetahuan
kepada peserta didik (Jusriani, 2023).
Keberhasilan ini dapat diatribusikan pada
kombinasi penyampaian yang
menarik, relevansi konten, dan lingkungan
belajar yang kondusif.

Peningkatan = pengetahuan  yang
signifikan terlihat pada setiap aspek yang

secara

ini

materi

dievaluasi:

1. Siswa kini memiliki pengetahuan dasar
tentang DM yang lebih baik, termasuk
pengertian dan faktor risikonya.
Kemampuan siswa dalam mengiden-
tifikasi makanan tinggi gula meningkat
drastis, memungkinkan mereka untuk
membuat pilihan yang lebih sehat.
Pemahaman tentang dampak akibat
makanan manis dan bersoda menjadi
lebih mendalam, mendorong mereka
untuk mengurangi konsumsi.

Siswa mampu menyebutkan makanan
yang sebaiknya dikurangi untuk DM,
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menunjukkan kesadaran akan diet yang

perlu dihindari.
. Pengetahuan tentang pola makan yang
sehat meningkat, termasuk pentingnya
variasi makanan dan porsi yang tepat.
Siswa menunjukkan pemahaman yang
baik tentang strategi pencegahan DM,
seperti pentingnya aktivitas fisik dan
konsumsi air putih

Implikasi dari penelitian ini sangat
penting. Peningkatan pengetahuan pada
anak usia dini merupakan langkah awal
yang fundamental dalam membentuk
kebiasaan makan yang sehat dan mengu-
rangi pengembangan penyakit
degeneratif DM di kemudian hari. Anak-
anak yang memiliki pemahaman yang baik
tentang cenderung membuat
pilihan makanan yang lebih bijak, tidak
hanya untuk diri mereka sendiri tetapi
juga berpotensi memengaruhi kebiasaan
makan di lingkungan keluarga. Program
edukasi semacam ini dapat menjadi model
bagi inisiatif kesehatan masyarakat lainnya
yang berfokus pada pencegahan penyakit
melalui edukasi dini.

risiko

nutrisi

Gambar 2. Pre test
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0,

Gambar 4. Post tst dan foto bersama
Meskipun demikian, penelitian ini

memiliki keterbatasan. Pengukuran hanya
berfokus pada peningkatan pengetahuan,
dan belum mencakup perubahan perilaku
makan jangka panjang. Penelitian di masa
depan dapat mengeksplorasi dampak
jangka panjang dari edukasi ini terhadap
kebiasaan makan dan status kesehatan
anak, serta membandingkan efektivitas
berbagai metode edukasi. Selain itu,
melibatkan orang tua secara lebih aktif
dalam program juga dapat
menjadi area penelitian yang menarik
untuk memperkuat dampak positif pada
anak.

edukasi

SIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa program
pendampingan edukasi dengan

pemaparan materi melalui PPT sangat
efektif dalam meningkatkan pengetahuan
anak usia dini mengenai makanan dan
minuman pemicu penyakit degeneratif
DM, khususnya pada enam area evaluasi
yang telah ditentukan. Peningkatan
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pengetahuan ini fondasi
penting dalam upaya pencegahan dini
terhadap penyakit degeneratif
mendukung pembentukan generasi yang

lebih sehat.

merupakan

dan
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